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Abstrak
 

Kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma merupakan salah satu karya

sastra yang mengangkat pemikiran eksistensialisme absurditas melalui tokoh-tokoh di dalamnya. Penelitian

ini mengangkat persoalan bagaimana absurditas dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku

digambarkan melalui tokoh Tukang Pos. Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan absurditas dalam

kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku melalui tokoh Tukang Pos. Penelitian dilakukan terhadap

bagian "Trilogi Alina" yang memuat tiga cerpen, “Sepotong Senja untuk Pacarku”, “Jawaban Alina”, dan

“Tukang Pos dalam Amplop”, dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Aspek tokoh dan

penokohan Tukang Pos dianalisis berdasarkan konsep absurditas Albert Camus. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa absurditas digambarkan oleh tokoh Tukang Pos melalui pencarian konstannya akan jati

diri dan makna hidup dalam dunia yang tidak rasional. Perasaan keterasingan akibat pekerjaannya sebagai

tukang pos mendorongnya untuk mendapatkan kejelasan makna hidup. Kejelasan ini berusaha diwujudkan

ketika ia masuk ke dalam amplop berisi senja, bertransformasi menjadi manusia ikan, dan membangun

peradaban baru. Setelah keluar dari amplop, Tukang Pos tetap melanjutkan pekerjaannya mengantar surat.

Perilaku ini sejalan dengan tokoh Sisifus yang dikisahkan Albert Camus dalam esai filsafat legendarisnya,

Mitos Sisifus (Le Mythe de Sisyphe). ......Sepotong Senja untuk Pacarku by Seno Gumira Ajidarma is a

short story anthology that explores existentialism and absurdity through its characters. This study examines

how absurdity is portrayed in the short stories through Tukang Pos. The aim of this research is to

demonstrate the absurdity in Sepotong Senja untuk Pacarku through Tukang Pos. The research focuses on

the "Trilogi Alina" chapter, which includes three short stories, “Sepotong Senja untuk Pacarku”, “Jawaban

Alina”, and “Tukang Pos dalam Amplop”, using a descriptive qualitative method. Aspects of the character

and characterization of Tukang Pos are analyzed based on Albert Camus' concept of absurdity. The results

show that absurdity is portrayed by Tukang Pos through his constant search for identity and the meaning of

life in an irrational world. The feeling of alienation caused by his job as a postman drives him to seek clarity

in the meaning of life. This clarity is attempted when he enters an envelope containing sunset, transforms

into a human-fish body, and builds a new civilization. After exiting the envelope, Tukang Pos continues his

job delivering letters. This behavior aligns with the character of Sisyphus as illustrated by Albert Camus in

his legendary philosophical essay, The Myth of Sisyphus (Le Mythe de Sisyphe).
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